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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Bunuh diri merupakan tindakan sadar seseorang yang dengan sengaja 

mengakhiri hidupnya sendiri. Membunuh diri sendiri adalah suatu tindakan yang 

melanggar hukum Allah sebagai pencipta. Bahkan bunuh diri juga adalah 

pelanggaran serius terhadap martabat dan nilai manusia sebagai makhluk hidup 

yang diciptakan oleh Allah. Di sini Gereja melihat hidup manusia sebagai 

anugerah Allah yang mulia dan suci. Karena itu, bunuh diri adalah suatu tindakan 

penolakan terhadap kedaulatan Allah atas hidup dan pelanggaran serius terhadap 

martabat manusia. 

Bunuh diri adalah salah satu fenomena sosial yang sangat memprihatinkan 

dewasa ini, khususnya bagi kaum muda. Saat ini, kaum muda sudah kehilangan 

jati dirinya sebagai pribadi yang diciptakan Allah. Hal ini dibuktikan dengan 

banyak kasus bunuh diri yang dilakukan oleh kaum muda. Kaum muda yang sejati 

adalah generasi penerus bagi pertumbuhan dan perkembangan Gereja, kini sudah 

jatuh dalam kelemahan untuk mengelolah kehidupan yang Allah berikan.  

Kaum muda adalah sekelompok masyarakat yang berada pada fase 

perubahan dari masa remaja menuju masa dewasa. Di tahap perubahan ini, kaum 

muda senantiasa berada dalam masa pencarian identitas dan penentuan arah hidup 

mereka. Untuk menemukan arah masa depan yang baik, kaum muda 

membutuhkan orang lain untuk membimbing dan mendidik mereka. Kaum muda 

senantiasa membutuhkan bantuan untuk bisa membimbing dan mendidik mereka 

secara terus-menerus agar mereka dapat menemukan jati diri dan mengembangkan 

kapasitas dalam dirinya.  

Pastoral Gereja adalah salah satu unsur yang terpenting dalam 

pertumbuhan dan perkembangan kepribadian kaum muda, termasuk dalam 

pertumbuhan iman kaum muda. Kehadiran pastoral Gereja sangat urgen dalam 
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memelihara dan memimbing umat, termasuk kaum muda agar hidup selaras 

dengan Yesus Kristus sebagai penciptanya. Pastoral Gereja terhadap kaum muda 

adalah wujud nyata misi keselamatan Allah yang hadir dalam Gereja. Gereja 

dipanggil untuk membimbing, mendampingi dan memberdayakan kaum muda 

agar menjadi pribadi yang matang secara kepribadian dan juga bertumbuh dalam 

iman yang baik. Dengan demikian, pastoral Gereja terhadap kaum muda bertujuan 

untuk membantu mereka menemukan jati diri, bertumbuh dalam iman yang baik, 

memiliki kapasitas yang baik untuk masyarakat dan Gereja pada khususnya. 

Oleh karena itu, peran pastoral Gereja dalam membina kaum muda untuk 

mengatasi bunuh diri menjadi sangat penting bagi kaum muda. Pola pembinaan 

yang dilakukan oleh Gereja kepada kaum menjadi penentu bagi kehidupan kaum 

muda. Artinya bahwa pola pembinaan yang mengentuh kehidupan kaum muda 

dengan segala tantangan atau masalah yang ada di dalamnya akan berguna bagi 

kaum muda untuk menghadapi kehidupan dan segala tantangannya, termasuk 

kehilangan makna hidup yang bisa berujung pada aski bunuh diri. 

5.2 Saran  

Berhadapan dengan kasus bunuh diri yang terjadi di kalangan kaum, maka 

pada saat ini penulis hendak memberikan beberapa poin penting sebgai saran. 

Pertama, bagi Gereja. Tindakan bunuh diri di kalangan kaum muda menjadi 

tanda bahwa mereka membutuhkan bantuan dan dukungan untuk mengatasi 

masalahnya. Dalam situasi seperti ini, kaum muda membutuhkan ruang yang 

aman untuk menceritakan segala persoalan yang dihadapi. Oleh karena itu, 

pendekatan pastoral harus mengedepankan rasa empati, kehadiran dan 

keterbukaan sehingga kaum muda tidak merasa sendirian dalam menghadapi 

persoalan hidup. Selain itu, Gereja juga perlu mengembangkan pendimpingan 

yang lebih personal dan relevan dengan kaum muda. Pewartaan iman, perlu 

semakin menyentuh realitas hidup kaum muda, seperti: katekese, homili, dan 

pendalaman iman lainnya harus berbicara tentang pengalaman konkret hidup 

kaum muda. 
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Kedua, bagi keluarga. Tempat pertama dan utama dalam mendidik 

seorang anak adalah keluarga. Sebagai tempat yang pertama dan utama dalam 

mendidik anak-anak, keluarga berkewajiban untuk menciptakan lingkungan 

rumah yang nyaman sehinggan mendukung lahirnya pribadi-pribadi yang peduli 

dengan orang lain. Selain menciptakan lingkungan yang aman, keluarga juga haru 

membangun komunikasi yang terbuka, penuh kasih dan saling mendukung 

sehingga keluarga menjadi tempat yang nyaman dan penuh harapan. Keluarga 

juga harus menjadi tempat yang bisa mengontrol segala aktivitas kaum muda agar 

tidak gampang terpengaruh dengan hal-hal yang sifatnya negatif.  

Ketiga, bagi pemerintah. Peristiwa bunuh diri yang terjadi di tengah 

kehidupan kaum muda  juga menjadi tanggung jawab pemerintah sebagai penjaga 

kesejahteraan hidup bermasyarakat. Sebagai penjaga kesejahteraan hidup, 

pemerintah harus memperkuat sistem layanan kesehatan mental yang mudah 

diakses dan dijangkau oleh kaum muda. Selain itu, pemerintah juga harus 

memperhatikan kesejahteraan bagi keluarga yang miskin dan memberikan 

kesempatan kerja bagi kaum muda yang mengganggur sehingga membantu 

mengurangi tekanan hidup yang mereka alami.  

Keempat, Bagi kaum muda. Kaum muda diharapkan mampu menghargai 

kehidupan sebagai anugerah Tuhan yang memiliki nilai dan martabat yang luhur. 

Dalam menghadapi berbagai persoalan hidup, kaum muda hendaknya tidak 

menutup diri, melainkan berani terbuka kepada keluarga, sahabat, pendamping 

maupun Gereja agar memperoleh dukungan dan penguatan. Selain itu, kaum 

muda juga perlu membangun kehidupan iman melalui doa, keterlibatan dalam 

kegiatan Gereja, serta komunitas yang positif agar memiliki harapan dan 

semangat hidup yang kuat. Dengan demikian, kaum muda dapat lebih bijaksana 

dalam menghadapi tekanan hidup dan terhindar dari tindakan bunuh diri. 
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